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ANALISIS KERUSAKAN DUDUKAN FLEKSIBEL OLI 

TRANSMISI PADA UNIT KRDI K3 3 09 09–12 DI PT 

KAI (PERSERO) DIVRE II SUMBAR 

Iqbal Fernandi Putra  

1)Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus 

UI Depok, 16424 

E-mail : iqbal.fernandi.putra.tm23@stu.pnj.ac.id  

ABSTRAK 

Dudukan fleksibel oli transmisi merupakan komponen pendukung pada sistem pelumasan 

transmisi Kereta Rel Diesel Indonesia (KRDI) yang berfungsi menjaga kestabilan posisi selang 

fleksibel selama kereta beroperasi. Berdasarkan hasil observasi di PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat, ditemukan permasalahan berupa pergeseran 

dudukan fleksibel yang berpotensi menyebabkan gesekan pada selang, mempercepat keausan, 

serta meningkatkan risiko kebocoran oli transmisi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

akar penyebab pergeseran dudukan fleksibel oli transmisi dan menyusun usulan modifikasi 

desain untuk meningkatkan kestabilan konstruksi. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Analisis dilakukan 

menggunakan Fishbone Diagram, 5 Whys, dan Root Cause Analysis (RCA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama pergeseran dudukan adalah desain existing yang belum 

memiliki kekakuan struktur yang memadai, distribusi beban yang belum optimal, serta belum 

mempertimbangkan pengaruh getaran selama operasi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

diusulkan modifikasi desain berupa peningkatan kekakuan konstruksi, optimalisasi distribusi 

beban, dan penguatan sistem pengikat. Usulan modifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kestabilan dudukan fleksibel, mengurangi potensi pergeseran dan kebocoran oli transmisi, serta 

mendukung peningkatan keandalan sistem pelumasan pada KRDI. 

Kata kunci: Kereta Rel Diesel Indonesia (KRDI), dudukan fleksibel, sistem pelumasan 

transmisi, Root Cause Analysis (RCA), Fishbone Diagram, 5 Whys, modifikasi desain. 
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Analysis of Transmission Oil Flexible Mount Failure on 

KRDI Unit K3 3 09 09–12 at PT KAI (Persero) Regional 

Division II West SumatraIqbal Fernandi Putra  

1)Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus 

UI Depok, 16424 

E-mail : iqbal.fernandi.putra.tm23@stu.pnj.ac.id  

ABSTRACT  

The transmission oil flexible bracket is a supporting component of the transmission lubrication 

system in the Indonesian Diesel Railcar (Kereta Rel Diesel Indonesia/KRDI), serving to 

maintain the stability of the flexible oil hose during train operation. Based on observations 

conducted at PT Kereta Api Indonesia (Persero) Regional Division II West Sumatra, the 

flexible bracket was found to experience displacement, which may cause hose friction, 

accelerate wear, and increase the risk of transmission oil leakage. This study aims to identify 

the root causes of the transmission oil flexible bracket displacement and to propose a design 

modification to improve its structural stability. The research employed a descriptive method 

through field observations, interviews, documentation, and literature review. Data were 

analyzed using the Fishbone Diagram, 5 Whys, and Root Cause Analysis (RCA) methods. The 

results indicate that the primary cause of the bracket displacement is the existing design, which 

lacks sufficient structural rigidity, has inadequate load distribution, and does not adequately 

consider the effects of operational vibration. Based on these findings, a design modification is 

proposed by increasing structural rigidity, optimizing load distribution, and strengthening the 

fastening system. The proposed design is expected to improve the stability of the flexible 

bracket, reduce the potential for displacement and transmission oil leakage, and enhance the 

reliability of the transmission lubrication system in the KRDI. 

Keywords: Indonesian Diesel Railcar (KRDI), transmission oil flexible bracket, transmission 

lubrication system, Root Cause Analysis (RCA), Fishbone Diagram, 5 Whys, design 

modification. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Transportasi merupakan salah satu sektor penting dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi, mobilitas masyarakat, serta distribusi barang dan jasa. Di 

Indonesia, transportasi kereta api menjadi salah satu moda transportasi yang memiliki 

tingkat efisiensi tinggi karena mampu mengangkut penumpang dalam jumlah besar 

dengan tingkat keselamatan yang baik serta biaya operasional yang relatif rendah 

dibandingkan moda transportasi lainnya. (Ayunia, 2021) 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai perusahaan penyedia layanan 

transportasi kereta api terus melakukan peningkatan terhadap kualitas sarana dan 

prasarana guna mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah penggunaan 

Kereta Rel Diesel Indonesia (KRDI) sebagai sarana transportasi penumpang pada 

beberapa wilayah operasional. (Ruland, 2016) 

Kereta Rel Diesel Indonesia (KRDI) merupakan jenis kereta yang 

menggunakan mesin diesel sebagai sumber tenaga penggerak utama. Sistem penggerak 

pada KRDI terdiri dari beberapa komponen penting seperti mesin diesel, sistem 

transmisi, sistem pendingin, dan sistem pelumasan. Seluruh komponen tersebut bekerja 

secara terintegrasi untuk menghasilkan performa operasional yang optimal. (PT 

Industri Kereta Api (Persero), 2014) 

Sistem transmisi memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses penyaluran 

tenaga dari mesin menuju roda penggerak. Sistem ini bekerja pada kondisi beban tinggi 

dan menerima getaran secara terus-menerus selama kereta beroperasi. Oleh karena itu, 

sistem transmisi membutuhkan pelumasan yang baik agar gesekan antar komponen 

dapat diminimalkan sehingga keausan dapat dikurangi (Londa, 2023). 

Salah satu bagian penting dalam sistem pelumasan transmisi adalah saluran oli 

transmisi beserta dudukan fleksibelnya. Dudukan fleksibel berfungsi sebagai 
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penyangga saluran oli agar tetap berada pada posisi yang stabil selama kereta 

beroperasi. Selain itu, dudukan fleksibel juga berfungsi untuk meredam getaran dan 

mengurangi beban yang diterima sambungan saluran oli. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat, ditemukan beberapa permasalahan pada 

dudukan fleksibel oli transmisi KRDI. Permasalahan yang ditemukan mencakup, 

pergeseran posisi dudukan yang disebabkan oleh beban dinamis, serta timbulnya 

kebocoran pada jalur oli transmisi. Kerusakan pada sistem transmisi dapat 

menyebabkan gangguan operasional kereta api dan meningkatkan biaya perawatan. 

Jika kondisi tersebut tidak segera ditangani, maka dapat mempengaruhi keandalan 

sarana kereta api serta menurunkan tingkat keselamatan operasional. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya perbaikan melalui 

rancangan modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi yang lebih kuat, stabil, dan 

mampu meredam getaran dengan lebih baik. Modifikasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek kekuatan material, distribusi beban, kemudahan perawatan, 

serta efisiensi pemasangan. 

Rancangan modifikasi ini diharapkan mampu meningkatkan kestabilan sistem 

pelumasan transmisi, mengurangi risiko kebocoran oli, memperpanjang umur pakai 

komponen, serta meningkatkan keandalan operasional KRDI milik PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasil rancangan dapat menjadi solusi 

teknis terhadap permasalahan yang terjadi pada dudukan fleksibel oli transmisi KRDI 

dan dapat dijadikan sebagai referensi pengembangan sistem perawatan sarana 

perkeretaapian di masa mendatang. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan yang ditemukan 

pada dudukan fleksibel oli transmisi KRDI milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional II Sumatera Barat, diketahui bahwa terdapat beberapa kendala teknis 

yang mempengaruhi kestabilan sistem transmisi. Permasalahan tersebut berkaitan 

dengan kekuatan konstruksi dudukan, pengaruh getaran selama operasional, serta 

potensi kerusakan pada sambungan saluran oli transmisi. 

Kondisi tersebut menyebabkan perlunya dilakukan analisis dan perancangan ulang 

terhadap dudukan fleksibel agar mampu bekerja lebih optimal dan memiliki tingkat 

keandalan yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada beberapa 

permasalahan utama yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada dudukan fleksibel oli 

transmisi? 

2. Bagaimana merancang modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi yang lebih 

kuat dan stabil? 

1.3 Batasan Masalah   

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya batasan masalah agar pembahasan 

yang dilakukan lebih terarah, fokus, dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 

Batasan masalah juga bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian sehingga 

proses analisis dan perancangan dapat dilakukan secara efektif sesuai dengan data dan 

kondisi di lapangan. 

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada rancangan modifikasi dudukan 

fleksibel oli transmisi KRDI milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional 

II Sumatera Barat. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada KRDI milik PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional II Sumatera Barat. 
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2. Penelitian difokuskan pada dudukan fleksibel oli transmisi. 

3. Pengujian dilakukan secara observasi lapangan. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai 

sebagai hasil dari proses analisis dan perancangan yang dilakukan. Tujuan penelitian 

menjadi dasar dalam menentukan arah pembahasan serta menjadi acuan dalam 

penyelesaian permasalahan yang ditemukan di lapangan. 

Pada penelitian ini, tujuan utama yang ingin dicapai adalah menghasilkan 

rancangan modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi KRDI yang lebih kuat, stabil, dan 

mampu mengurangi pengaruh getaran selama operasional kereta api. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan keandalan sistem transmisi serta 

mempermudah proses perawatan komponen. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyebab terjadinya kerusakan pada dudukan fleksibel oli transmisi. 

2. Merancang modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan bidang perawatan 

dan pengembangan sarana perkeretaapian. Selain menjadi sarana penerapan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama masa perkuliahan, penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi pada sistem transmisi 

KRDI. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses perawatan, perbaikan, maupun pengembangan komponen 

dudukan fleksibel oli transmisi agar sistem operasional kereta api dapat berjalan 

dengan lebih optimal. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman penulis dalam bidang teknik mesin khususnya mengenai sistem transmisi, 

sistem pelumasan, serta perancangan dan modifikasi komponen mekanik. Selain itu, 

penelitian ini juga menjadi sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama proses 

perkuliahan ke dalam kondisi nyata di dunia industri, khususnya pada bidang 

perkeretaapian. 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memahami proses identifikasi masalah, 

pengumpulan data, analisis kerusakan, hingga proses perancangan modifikasi 

komponen secara sistematis dan terstruktur. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera 

Barat dalam meningkatkan kualitas sistem transmisi KRDI, khususnya pada bagian 

dudukan fleksibel oli transmisi. 

Rancangan modifikasi yang dihasilkan diharapkan mampu membantu 

mengurangi tingkat kerusakan komponen, mengurangi potensi kebocoran oli transmisi, 

meningkatkan kestabilan sistem selama operasional, serta menekan biaya perawatan 

akibat kerusakan yang terjadi secara berulang. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung peningkatan 

keandalan dan keselamatan operasional sarana kereta api. 

 

 

 

 



 

6 

 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi 

bagi institusi pendidikan, khususnya pada Program Studi Teknik Mesin, dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perancangan dan pemeliharaan komponen 

mekanik. 

Selain itu, laporan tugas akhir ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

dan acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian serupa mengenai sistem 

transmisi, sistem pelumasan, maupun modifikasi komponen pada sarana transportasi 

kereta api di masa mendatang. 

1.6 Sistematis Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan gambaran umum mengenai susunan dan isi 

dari laporan tugas akhir yang disusun secara terstruktur. Sistematika ini bertujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami pembahasan yang terdapat pada setiap bab 

serta mengetahui hubungan antar bagian dalam laporan. 

Penyusunan laporan tugas akhir ini dibagi ke dalam beberapa bab yang saling 

berkaitan, mulai dari pendahuluan hingga kesimpulan akhir penelitian. Adapun 

sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari: 

1. BAB I PENDAHULUAN : memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan 

alasan dan dasar pemikiran dilakukannya penelitian mengenai rancangan 

modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi KRDI. Pada bab ini juga diuraikan 

rumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian, batasan masalah yang 

digunakan untuk membatasi ruang lingkup pembahasan agar penelitian lebih 

terarah, serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Selain itu, bab ini juga memuat 

manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun dunia industri, serta sistematika 

penulisan yang memberikan gambaran umum mengenai susunan keseluruhan isi 

laporan 
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA menguraikan teori-teori yang relevan dan 

mendukung pelaksanaan penelitian, meliputi teori sistem transmisi, sistem 

pelumasan, dudukan fleksibel, getaran mekanik, material teknik, serta proses 

perancangan komponen mekanik. Pada bab ini juga disajikan hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi ilmiah dalam proses analisis dan 

perancangan.. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN menjelaskan secara rinci metode 

penelitian yang digunakan dalam proses perancangan modifikasi dudukan 

fleksibel oli transmisi KRDI. Bab ini juga menguraikan alat dan bahan yang 

digunakan selama penelitian berlangsung, serta tahapan-tahapan penelitian yang 

dilakukan secara sistematis mulai dari studi literatur, pengumpulan data, proses 

perancangan, hingga pengujian dan evaluasi hasil rancangan. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menyajikan hasil rancangan modifikasi 

dudukan fleksibel oli transmisi KRDI yang telah dibuat berdasarkan metodologi 

yang telah ditetapkan. Pada bab ini dipaparkan analisis terhadap data yang 

diperoleh selama proses penelitian, serta pembahasan secara mendalam 

mengenai temuan-temuan yang didapatkan, termasuk perbandingan antara 

kondisi sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi sehingga dapat diketahui 

efektivitas dari rancangan yang dihasilkan. 

5. BAB V PENUTUP memuat kesimpulan yang merangkum secara ringkas seluruh 

hasil penelitian yang telah dilakukan, menjawab rumusan masalah serta tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat 

saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya maupun 

pengembangan lebih lanjut terkait modifikasi dudukan fleksibel oli transmisi 

KRDI di masa yang akan datang. 

 

 

 



 

45 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kegagalan dudukan 

fleksibel oli transmisi pada unit KRDI K3 3 09 09–12 di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan permasalahan berupa 

pergeseran dudukan fleksibel oli transmisi yang berpotensi menyebabkan 

perubahan posisi selang fleksibel, meningkatkan risiko gesekan antar 

komponen, mempercepat keausan, serta berpotensi menimbulkan kebocoran 

pada sistem pelumasan transmisi.  

2. Hasil analisis menggunakan Failure Tree Analysis (FTA) menunjukkan bahwa 

pergeseran dudukan fleksibel disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor, yaitu 

kondisi material yang mulai mengalami penurunan kualitas, getaran mesin dan 

sistem transmisi selama operasi, metode inspeksi yang belum optimal, belum 

adanya pengukuran kondisi dudukan secara berkala, serta pengaruh lingkungan 

operasi berupa getaran dan perubahan temperatur.  

3. Berdasarkan Fishbone Diagram dan 5 Whys, diperoleh bahwa akar penyebab 

(root cause) pergeseran dudukan fleksibel adalah belum optimalnya proses 

evaluasi dan inspeksi terhadap kondisi dudukan selama operasi sehingga 

perubahan kondisi seperti kelonggaran baut, keausan clamp, maupun 

penurunan kestabilan dudukan tidak dapat terdeteksi secara dini.  

4. Hasil Root Cause Analysis (RCA) menunjukkan bahwa permasalahan yang 

terjadi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hubungan 

antara faktor manusia (Man), mesin (Machine), material (Material), metode 

(Method), pengukuran (Measurement), dan lingkungan (Environment). Oleh 

karena itu, upaya perbaikan perlu dilakukan secara menyeluruh melalui 



 

46 

 

peningkatan sistem inspeksi, evaluasi kondisi dudukan, serta penyempurnaan 

tindakan pemeliharaan.  

5. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tindakan perbaikan yang diusulkan meliputi 

penyempurnaan prosedur inspeksi dudukan fleksibel, pemeriksaan 

kekencangan baut secara berkala, penggantian komponen yang telah 

mengalami keausan, evaluasi kondisi dudukan selama operasi, serta usulan 

penyempurnaan konstruksi dudukan sebagai rekomendasi untuk meningkatkan 

keandalan sistem pelumasan transmisi. 
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5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat 

disarankan untuk menambahkan pemeriksaan kondisi dudukan fleksibel ke 

dalam prosedur inspeksi berkala sehingga potensi pergeseran dapat dideteksi 

lebih awal sebelum menyebabkan kerusakan yang lebih serius.  

2. Pemeriksaan kekencangan baut (torque checking) dan kondisi clamp sebaiknya 

dilakukan secara berkala sesuai standar pemeliharaan untuk menjaga kestabilan 

dudukan fleksibel selama kereta beroperasi.  

3. Perlu dilakukan evaluasi kondisi dudukan fleksibel secara berkala berdasarkan 

data hasil inspeksi maupun riwayat kerusakan sebagai dasar dalam menentukan 

tindakan pemeliharaan yang lebih efektif.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan validasi terhadap usulan tindakan 

perbaikan melalui simulasi, analisis kekuatan struktur, atau pengujian 

eksperimental sehingga efektivitas usulan dapat dibuktikan secara kuantitatif.  

5. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan analisis dengan 

menggunakan metode keandalan lainnya, seperti Failure Mode and Effects 

Analysis (FMEA) atau analisis getaran (vibration analysis), sehingga diperoleh 

evaluasi yang lebih komprehensif terhadap keandalan sistem transmisi KRDI.  
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LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1  
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LAMPIRAN 2 :  
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LAMPIRAN  3 
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LAMPIRAN 4  
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